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ABSTRACT

The shift from conventional pedagogical approaches to technology-integrated
education reflects epistemological changes in the era of digital disruption. Unlike
previous studies that focused on practical aspects, this study examines how
digitization changes the definition of knowledge in education. Through a systematic
literature review of related articles, the researchers analyzed three main points: (1)
changes in learning methods, (2) learning efficiency without neglecting social and
ethical values, and (3) the need to develop critical thinking to equip students to
interact with digital technology. The findings show that the entire education
ecosystem, including policymakers, educational institutions, teachers, and students,
needs to strive for a balance between the use of digital technology and educational
philosophy. Rather than offering general solutions, this study proposes a contextual
framework for examining the use of technology, which should be examined
epistemologically so that the resulting students are innovators rather than passive
consumers of digital technology. Thus, educational goals can still be maintained
amid digital disruption.

Keywords: epistemology, philosophy, artificial intelligence, education, technology
ABSTRAK

Perubahan pendekatan pedagogi konvensional menuju pendidikan terintegrasi
dengan teknologi mencerminkan perubahan epistemologis di era disrupsi digital.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang fokus pada sisi praktis, studi ini
mengkaji bagaimana digitalisasi mengubah definisi pengetahuan dalam dunia
pendidikan. Melalui tinjauan literatur sistematis (library research) terhadap artikel-
artikel terkait, peneliti menganalisis tiga hal utama yaitu: (1) perubahan cara belajar,
(2) efisiensi pembelajaran tanpa mengabaikan nilai sosial dan etika, dan (3) critical
thinking perlu dikembangkan untuk membekali peserta didik dalam berinteraksi
dengan teknologi digital. Temuan menunjukkan bahwa seluruh ekosistem
pendidikan baik itu pembuat kebijakan, institusi pendidikan, guru dan peserta didik
perlu mengupayakan keseimbangan antara pemanfaatan teknologi digital dengan
filosofi pendidikan. Tidak sekedar menawarkan solusi yang umum, studi ini
mengusulkan kerangka kerja kontekstual dimana pemanfaatan teknologi perlu dikaji
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secara epistemologis sehingga peserta didik yang dihasilkan adalah para inovator
bukan konsumen pasif teknologi digital. Dengan demikian, tujuan pendidikan tetap
dapat dipertahankan di tengah disrupsi digital.

Kata Kunci: epistemologi, filsafat, kecerdasan artifisial, pendidikan, teknologi

A.Pendahuluan
Pergeseran antara metode
konvensional menuju pendekatan
yang terintegrasi dengan teknologi
merupakan tanda perubahan yang
signifikan pada pendidikan di era
disrupsi digital. Untuk merespon
berbagai tantangan dan peluang yang
ada, diperlukan adaptasi terutama
oleh guru dan peserta didik dalam
penerapan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) yang saat ini dikenal
dengan istilah Pendidikan Digital 5.0
(Muhammad Yusuf et al.,, 2023).
Dibalik kemudahan yang ditawarkan
teknologi, privasi dan keamanan
menjadi  tantangan yang perlu
diwaspadai. Fenomena disrupsi digital
menghadirkan gap antara kondisi
aktual dengan harapan teoritis.
Kesiapan sekolah dan dukungan
infrastruktur merupakan dua diantara
sekian banyak variabel yang perlu
diperhatikan untuk memastikan
pemanfaatan teknologi pembelajaran
memberikan dampak positif (Dito &
Pujiastuti, 2021). Realita di lapangan

menunjukkan hambatan yang

signifikan dalam pemanfaatan
teknologi untuk tujuan akselerasi
pendidikan, seperti kurangnya akses
dan literasi digital di kalangan guru
dan peserta didik (Dito & Pujiastuti,
2021; Hakiki et al., 2024).

Tidak dapat dipungkiri bahwa
setelah pandemi COVID-19 dunia
pendidikan tidak dapat dipisahkan lagi
dengan teknologi. Ekosistem
pendidikan pada saat itu seolah
dipaksa beradaptasi dengan cepat
melalui pemanfataan berbagai
platform digital untuk mendukung
pembelajaran jarak jauh (Maharani &
Putra, 2023). Akibatnya, kebutuhan
akan literasi digital menjadi sangat
penting dan mendesak. Kesenjangan
literasi digital sebagai akibat lonjakan
adopsi  teknologi  membutuhkan
keterampilan literasi digital sehingga
peserta didik mampu mengolah dan
mengkritisi informasi, tidak sekedar
mengaksesnya (Indrayani et al.,
2023). Selain itu, tantangan lainnya
yaitu belum ada keterpaduan antara
teori dan praktik yang sempurna

seperti ditunjukkan oleh Hakiki et al.
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pada tahun 2024. Artikel tersebut
menelaah pentingnya menghadapi
era disrupsi digital dengan adaptasi
pendidikan sebab implementasi di
ruang pendidikan saat ini belum
sepenuhnya ditopang dengan teori
yang sudah ada (Hakiki et al., 2024).
Selain itu, terdapat masalah dimana
dunia teknologi terus berkembang
namun sumber  belajar  yang
digunakan pada umumnya masih
berorientasi metode konvensional.
Berdasarkan komponen yang
telah dibahas di atas, perlu kajian
lebih lanjut terkait strategi untuk
memadukan perkembangan teknologi
dengan kebutuhan pendidikan.
Diperlukan pendekatan kolaboratif
antara

dan inovatif pemangku

kepentingan dan pengembangan
kurikulum adaptif untuk mewujudkan
sistem pendidikan yang adaptif
terhadap disrupsi digital (Ulfah et al.,
2022).Dalam menelaah reframing
pendidikan di era disrupsi digital,
terdapat penelitian sebelumnya yang
menambah cakrawala berpikir yang
terkait

komprehensif bagaimana

teknologi  memodifikasi  interaksi
pebelajar dan pendekatan pendidikan.
Pertama, penelitian oleh Utami et al.
yang membahas peran e-book dalam

mendukung pembelajaran di era

disrupsi digital. Proses pembelajaran

dengan memanfaatkan e-book
penting mendukung pembelajaran
sebagai solusi saat pertemuan tatap
muka terkendala. Penelitian ini
menunjukkan urgensi untuk
memaksimalkan potensi teknologi
untuk  mendukung transformasi
pendidikan (Utami et al.,, 2024).
Kedua, telaah yang dibuat oleh
Ghazali et al. (Ghazali et al., 2021)
yang menggambarkan hubungan
antara epistemologi dalam pendidikan
teknik dengan cara penyajian materi
dan pengajaran. Penelitian ini
menunjukkan bahwa epistemologis
yang berbeda sangat mempengaruhi
penyajian materi dan pengajaran.
Dengan demikian, metode yang
dirancang pun dapat disesuaikan
dengan kebutuhan siswa di ranah
digital. Kedua penelitian ini
memberikan potret tentang paluang
dan tantangan yang harus dihadapi
pada era disrupsi digital.

Jika Ghazali et al. meneliti
urgensi

paradigma epistemologis

dalam pendidikan mempengaruhi
pengembangan metode pengajaran
yang relevan, maka penelitian ini akan
membawa perspektif baru dengan
mengkaji dan  mendeskripsikam

bagimana nilai-nilai etika dan moral
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yang diajukannya diartikulasikan pada
bingkai pendidikan di era disrupsi
digital untuk membangun karakter
siswa. Sementara itu, penelitian utami
tentang pemanfaatan e-book untuk
mendukung proses pembelajaran,
tanpa fondasi nilai yang kokoh
penerapannya dapat mengabaikan
pengembangan karakter dan etika
siswa. Dengan demikian, penelitian ini
berupaya menjembatani pemahaman
tentang kolaborasi teknologi dalam
mengembangkan model pendidikan
yang lebih holistrik dan integratif di era
saat ini, dengan menitikberatkan pada
domain teknis dan moral dalam
pendidikan. Berdasarkan fenomena
dan penelitian terdahulu yang telah
dibahas sebelumnya, maka fokus
kajian dari penelitian ini adalah pada
bagaimana perubahan pendidikan
dari kacamata epistemologis di era
disrupsi digital. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji pendidikan secara
epistemologi dalam era disrupsi
digital. Oleh karena itu peneliti
menggunakan metode library
research untuk memahami teori dan

konsep pendidikan dari fenomena

yang telah disebutkan.

B. Metode Penelitian
Metode

dilaksanakan dengan mengacu pada

penelitian ini akan

pengkurasian dan analisis literatur
yang relevan untuk menggambarkan
filosofi espistemologis pendidikan di
era disrupsi digital yang disebut
penelitian  pustaka atau library
research. Pola pikir ilmiah penelitian
disajikan deskriptif sehingga peneliti
mengeksplorasi best practice dan
paradigma yang telah diidentifikasi
dalam literatur terdahulu (Timotheou
et al., 2023). Metode ini digunakan
untuk membangun argumen
mendalam dengan mengumpulkan
data dari literatur (Jamaluddin, 2025).

Seperti halnya penelitian
lainnya, terdapat langkah-langkah
yang harus dijalani dalam proses
library research. Langkah-langkah
tersebut antara lain : pemilihan topik,
penghimpunan data dari berbagai
sumber, analisis data, dan menyusun
kesimpulan. Dalam pemilihan topik,
perlu dipertimbangkan jumlah literatur
yang cukup dan juga akses yang
terbuka bagi peneliti melaksanakan
penelitian.  Setelah  itu, dapat
dilakukan penghimpunan data dari
sumber terkait baik itu berupa buku
teks, jurnal akademik, dan dokumen

lainnya yang relevan. Tren, pola, dan
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kontribusi penelitian dari bidang yang
diteliti dapat diidentifikasi dengan
teknik ini (Ni'mah et al., 2024).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Cara memperoleh pengetahuan,
informasi dan berinteraksi kita telah
mengalami banyak perubahan sejak
era disrupsi digital. Untuk melihatnya
secara epistemologis hal tersebut
merupakan pertimbangan penting.
Pertama, cara belajar menjadi lebih
kolaboratif dan terbuka. Pengetahuan
kini lebih bersifat sementara dan
kontekstual, mendorong
pembelajaran yang adaptif dan kritis
terhadap informasi yang terus
berkembang di era digital menurut
Shulga et al (SHULGA et al., 2024).
Kemampuan guru dan peserta didik
dalam memahami dan mengelola
lingkungan informasi dan sumber
belajar yang kompleks merupakan hal
yang sangat penting dan krusial.
Membentuk kembali pendekatan
pendidikan pada era disrupsi digital
memerlukan  analisis  mendalam
terhadap perubahan yang terjadi.
Teknologi canggih yang tersedia saat
ini  mengubah cara peserta didik
memperoleh pengetahuan dan
keberadaannya meningkatkan

pengalaman belajar. Teknologi yang

ada saat ini sangat responsif terhadap
kebutuhan peserta didik secara
individu. Kita tidak hanya berbicara
tentang penggabungan dari teknologi
ke dalam pembelajaran namun
bagaimana sumber belajar saat ini
sangat beragam tidak sebatas teks
atau gambar namun sudah melibatkan
Artificial
bahkan keduanya dapat digunakan

Intelligence, multimedia
dalam waktu bersamaan (Rohimajaya
& Hamer, 2023).

Kedua,
Rojas dan Liou (Rojas & Liou, 2021)

diperlukan integrasi nilai pragmatik

berdasarkan temuan

dan humanistik dalam pengembangan
kurikulum pendidikan digital sehingga
pendidikan tidak sekedar aktivitas
transfer pengetahuan, tetapi juga
mendorong nilai sosial kultural melalui
lingkungan belajar. Artinya bahwa
dalam membentuk ulang pandangan
kita terhadap pendidikan di era ini,
sekolah dan guru perlu menempatkan
teknologi digital dalam peran untuk
memberikan  pembelajaran  yang
efektif, bermanfaat dengan tujuan
membentuk peserta didik yang
mengenal potensi dirinya dan mampu
mengaktualisasikan di lingkungannya.

Berkaitan dengan hal vyang
disebutkan sebelumnya, Pudjiati &
menekankan

Mawarni pentingnya
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pendidik mengembangkan materi ajar

dengan teknologi yang relevan
dengan budaya setempat (Pudjiati &
Mawarni, 2023). Dengan demikian,
pendidikan akan tetap menjejak pada
nilai-nilai  yang dipegang oleh
masyarakat dan tidak sekedar
memperkaya pemahaman peserta
didik. Penting bagi siswa untuk
memeroleh pengalaman belajar yang
eksploratif dan eksploitatif dalam arti
yang positif. Artinya, peserta didik
perlu untuk difasilitasi dalam mencari
tahu hal-hal yang baru, berinovasi,
bereksperimen atau memperbaiki,
menyempurnakan dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang
Semua ini

sudah ada. sangat

dimungkinkan dengan adanya
teknologi digital saat ini. Selanjutnya,
tidak hanya peserta didik, namun guru
harus siap dalam mendayagunakan
media digital dalam proses
pembelajaran. Terdapat kerangka
kerja yang bermanfaat untuk guru
dalam menyelami integrasi teknologi
dalam kurikulum yang disebut Model
Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) (Lisa et al.,
2021; Saputro et al., 2024). Dalam
kerangka kerja ini guru dapat
memahami cara penggunaan

teknologi efektif untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik dan tidak
hanya berfokus pada menyampaikan
isi pelajaran. Keterampilan penting
dalam pengajaran di era digital ini satu
diantaranya adalah problem solving
dengan memanfaatkan teknologi
digital (Morrison-Love, 2022).

Seperti yang telah dibahas pada
bagian pendahuluan, bahwa COVID-
19 mengakselerasi adopsi teknologi
dalam pendidikan. Loépéz dalam
penelitiannya menunjukkan
konfirmasi atas pernyataan tersebut.
Dunia pendidikan dipaksa berubah,
pendekatan baru dibutuhkan, harus
lebih fleksibel, pemanfaatan teknologi
digital semakin populer (Chang Lopez,
2022). Kementerian Pendidikan Dasar
dan Menengah, Kementerian
Pendidikan Tinggi, para guru, perlu
untuk mengembangkan pemahaman
epistemologis tentang pembelajaran
di era disrupsi digital, tidak hanya
memperkuat pengetahuan teknis.

Penelitian menunjukkan  bahwa
kesiapan peserta didik memasuki
dunia kerja dan memperbaiki hasil
belajar mereka dipengaruhi oleh
kurikulum yang selaras dengan
tuntutan industri dan inovasi teknologi

(Shenkoya & Kim, 2023).
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Dalam penerapannya tentu tidak
akan terlepas dari tantangan, hal ini
disebabkan oleh pemerataan
infrastruktur yang tidak sejalan
dengan perkembangan teknologi yang
ada saat ini. Dunia bergerak begitu
cepat tetapi masih terdapat daerah-
daerah yang belum terjamah teknologi
pembelajaran. Salah satu contoh dari
negara lain yaitu Pakistan dimana
pengajar dan infrastrukturnya belum
memadai untuk melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (Gohar et al.,
2022). Risiko lainnya yang patut
dimitigasi  hilangnya keterampilan
peserta didik dalam berinteraksi sosial
akibat pemanfaatan teknologi digital
yang berlebihan padahal keterampilan
tersebut penting untuk perkembangan
kognitif mereka (Zhu, 2024). Oleh
karena itu penting untuk selalu
melakukan evaluasi terhadap dampak
teknologi pendidikan untuk
memastikan manfaatnya benar-benar
untuk peningkatan hasil belajar tanpa
mengorbankan keterampilan interaksi
sosial peserta didik. Selain itu,
pendidikan di era digital juga perlu
didorong untuk lebih inklusif. Penting
untuk memberikan keragaman
pengalaman belajar seperti yang
disampaikan oleh Rahmati dan

kawan-kawan dalam penelitiannya.

Isu sosial, budaya, gender perlu
menjadi pertimbangan dalam
merancang pembelajaran (Rahmati et
al., 2021). Pendidikan dirancang untuk
semua peserta didik dari berbagai
latar belakang untuk aktif dalam
pembelajaran di era digital ini.

Dalam upaya memberikan
keragaman belajar kepada peserta
didik, masih terdapat kesenjangan
dari latar belakang peserta didik yang
mungkin menjadi tantangan.
Penelitian Luruk et al. menunjukkan
bahwa peserta didik yang berasal dari
daerah dengan akses internet
terbatas mengalami kesulitan pada
pembelajaran daring (Luruk et al.,
2025). Hal ini perlu

perhatian

mendapat
sehingga transformasi
pendidikan di era digital ini tidak
mengabaikan kelompok peserta didik
dengan keterbatasan tersebut.
Terakhir,

pemanfaatan teknologi pembelajaran

critical ~ thinking dalam

perlu dibangun di kalangan peserta
didik. Ini untuk membekali mereka
dalam menghadapi dunia yang
bergerak kepada otomatitasi dan
bombardir Artificial Intelligence. Guru
dalam penerapan pedagogi tidak bisa
lagi mengabaikan realita ini. Bearman
dan Ajjawi menekankan pentingnya

hal tersebut bagaimana nilai-nilai etika
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dan sosial perlu diintegrasikan dengan
keterampilan siswa berinteraksi kritis
dengan teknologi dalam jurnalnya
(Bearman & Ajjawi, 2023). Ketika
istitusi  pendidikan telah mampu
muwujudkannya, maka peserta didik
yang dihasilkan akan mampu menjadi
pencipta yang berpikir kritis, inovatif,
tidak sekedar menjadi konsumen
teknologi.

Dalam mengintegrasikan nilai
etika dan sosial dengan keterampilan
siswa dalam memanfaatkan teknologi
digital terutama teknologi baru seperti
kecerdasan buatan, kita perlu merujuk
pada hasil penelitian Cathrin &
Wikandaru (Cathrin & Wikandaru,
2023). Dalam penelitian tersebut,
ditunjukkan bahwa untuk menjaga
nilai moral dan etika yang menjadi
dasar pengembangan pengetahuan
perlu tetap dijaga sehingga peserta
didik dapat berefleksi tentang dampak
sosial pemanfaatan teknologi yang
mereka lakukan. Madani et al. juga
menekankan dalam tulisannya bahwa
prinsip literasi digital, etika online dan
tanggung jawab  sosial perlu
dimasukkan dalam rancangan
kurikulum (Madani et al., 2025).

D. Kesimpulan

Terdapat temuan penting dalam
kajian epistemologis mengenai
reframing pendidikan di era disrupsi

digital ini. Pertama, beberapa

keterampilan penting seperti

kolaborasi, kreativitas, komunikasi
dapat dikembangkan dengan bantuan
teknologi digital seperti kecerdasan
buatan (Al). Namun penerapannya
penting untuk mengintegrasikan nilai
etika dan sosial dalam kurikulum.

Dengan demikian, ekosistem

pendidikan tidak hanya menjadi
konsumen dari teknologi namun juga
pencipta yang bertanggungjawab.

Selain itu, mempertimbangkan

kesenjangan infrastruktur  dalam

pendidikan di era digital ini untuk asas

keadilan dan filosofi bahwa

pengetahuan adalah hak seluruh

warga negara tanpa terkecuali.
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